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Abstrak

Di era digital, keterampilan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi sangat
penting, terutama di kalangan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa di SDN 1 Wangkelang mengenai penggunaan komputer dan
internet melalui sosialisasi yang interaktif. Metode yang diterapkan meliputi
presentasi interaktif, sesi tanya jawab, dan evaluasi umpan balik. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pengetahuan siswa dan partisipasi aktif yang tinggi.
Meskipun terdapat kendala waktu dan perbedaan tingkat pemahaman, kegiatan ini
diakui bermanfaat. Peluang pengembangan lebih lanjut termasuk perluasan
sosialisasi ke sekolah lain dan penyusunan modul latihan praktis. Dengan
keterampilan digital yang kuat, siswa diharapkan dapat memanfaatkan teknologi
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan kehidupan mereka.

Kata kunci: Keterampilan Digital, Penggunaan Internet, Sosialisasi Pendidikan

Abstract

In the digital era, information and communication technology usage skills are very
important, especially among students. This study aims to improve students'
understanding at SDN 1 Wangkelang regarding the use of computers and the
internet through interactive socialization. The methods applied include interactive
presentations, question and answer sessions, and feedback evaluation. The results
of the activity showed an increase in student knowledge and high active
participation. Despite time constraints and differences in levels of understanding,
this activity was recognized as useful. Opportunities for further development
include expanding socialization to other schools and compiling practical training
modules. With strong digital skills, students are expected to be able to utilize
technology to improve the quality of their education and lives.
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Y NG SA

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan manusia, termasuk pendidikan, perekonomian, dan interaksi sosial. Namun,
rendahnya tingkat keterampilan digital di pedesaan masih menjadi isu serius. Melalui kegiatan
KKN ini dan sosialisasi berjudul "Keterampilan Digital: Membangun Dasar untuk Penggunaan
Internet yang Efektif," kami mengupayakan agar masyarakat Desa Wangkelang dapat menyadari

dampak positif digitalisasi serta mengatasi berbagai kendala yang menyebabkan rendahnya
keterampilan digital di pedesaan, termasuk masalah infrastruktur, aksesibilitas, pendidikan, dan
aspek sosial. Smith et al. (2022) menyoroti pentingnya infrastruktur digital yang memadai
dalam mendorong keterampilan digital di pedesaan. Rendahnya penetrasi jaringan internet
berkualitas tinggi dan ketidakstabilan pasokan listrik sering kali menghalangi akses penduduk
pedesaan terhadap peluang pembelajaran digital. Kendala ini juga mencakup terbatasnya akses
terhadap perangkat digital seperti komputer dan smartphone. Kurangnya investasi dalam
infrastruktur digital di pedesaan menyebabkan kesenjangan teknologi yang signifikan antara
pedesaan dan perkotaan.

Stevens et al. (2023) menekankan pentingnya aksesibilitas fisik dan finansial dalam
meningkatkan keterampilan digital di pedesaan. Banyak wilayah pedesaan masih sulit
dijangkau oleh penyedia layanan internet, dan biaya akses internet yang tinggi menjadi
hambatan utama bagi penduduk pedesaan berpenghasilan rendah. Selain itu, kurangnya
pengetahuan tentang penggunaan teknologi digital dan minimnya dukungan teknis juga
memperburuk masalah aksesibilitas. Brown dan Miller (2021) menjelaskan bahwa pendidikan
memainkan peran kunci dalam mengembangkan keterampilan digital. Sayangnya, banyak
sekolah di pedesaan kurang memiliki program pembelajaran yang fokus pada literasi digital dan
pengembangan keterampilan teknologi. Kurikulum yang terbatas serta minimnya pelatihan bagi
guru dalam mengajarkan teknologi digital membatasi kemampuan siswa di pedesaan untuk
mengembangkan keterampilan digital yang diperlukan.

Johnson et al. (2023) menjelaskan bahwa aspek sosial turut berkontribusi terhadap
rendahnya keterampilan digital di pedesaan. Faktor-faktor seperti keyakinan budaya yang
mengutamakan tradisi, resistensi terhadap perubahan, dan kurangnya kesadaran akan pentingnya
keterampilan digital dalam dunia modern dapat menghambat motivasi penduduk pedesaan untuk
belajar keterampilan digital. Kurangnya interaksi dengan teknologi digital dalam kehidupan

sehari-hari  juga mengurangi kesempatan untuk mempraktikkan dan mengembangkan
keterampilan tersebut. Meningkatkan kemampuan literasi digital semakin penting di abad ke-21
seiring teknologi yang terus membentuk berbagai aspek kehidupan. Dalam era kemajuan
teknologi digital yang pesat dan integrasinya ke dalam masyarakat, individu perlu memiliki
keterampilan dan kompetensi yang diperlukan untuk menjelajah dan berinteraksi secara efektif
dengan dunia digital. Literasi digital mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan untuk menggunakan teknologi digital secara efektif dalam komunikasi, pengambilan
informasi, berpikir kritis, dan pemecahan masalah. Ini melibatkan kemampuan untuk
menavigasi platform digital, menilai kredibilitas informasi online, menciptakan konten digital,
dan berpartisipasi secara bertanggung  jawab dalam komunitas online.
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Van Dijk (2012), literasi digital melampaui keterampilan teknis dan mencakup
pemahaman yang lebih luas tentang implikasi sosial, budaya, dan etika dari teknologi digital.
Buckingham (2014) menekankan bahwa literasi digital penting bagi individu untuk
berpartisipasi penuh dalam masyarakat saat ini. Literasi digital memungkinkan individu
mengakses informasi, berkomunikasi secara efektif, dan terlibat dalam berbagai kegiatan seperti
pendidikan, pekerjaan, dan politik. Selain itu, literasi digital memberdayakan individu untuk
mengevaluasi informasi digital secara kritis dan menavigasi lanskap digital yang kompleks.

METODE
Untuk membangun keterampilan digital yang kuat dan memperkenalkan penggunaan
internet yang efektif kepada siswa-siswi, kami akan menerapkan beberapa metode sosialisasi
yang interaktif dan menyenangkan. Berikut adalah langkah-langkah yang akan diambil:
1. Presentasi Interaktif
Mengadakan sesi presentasi menggunakan media visual (seperti slide PowerPoint) untuk
menjelaskan konsep dasar komputer dan internet. Ini akan mencakup pengenalan
perangkat keras dan perangkat lunak, serta cara internet berfungsi.
2. Sesi Tanya Jawab
Tanya jawab digunakan untuk melengkapi hal-hal yang belum dipahami oleh peserta
pelatihan.
Strategi
o Pembelajaran Berbasis Proyek
Siswa akan mengerjakan proyek kecil, seperti membuat presentasi, untuk menerapkan
keterampilan digital secara praktis dan kreatif.
« Mentoring dan Pendampingan
Siswa yang lebih mahir akan membimbing teman-temannya, memberikan bantuan
personal untuk mengatasi kesulitan.
e Penggunaan Media Sosial
Siswa akan belajar menggunakan media sosial secara bijak untuk berbagi konten edukatif
dan mengasah kesadaran etika digital.
« Sesi Pengulangan
Sesi lanjutan akan diadakan secara berkala untuk memperkuat pemahaman dan
keterampilan digital siswa.
3. Evaluasi dan Umpan Balik
Melakukan evaluasi di akhir kegiatan untuk mengukur pemahaman siswa tentang
keterampilan digital. Siswa akan diminta memberikan umpan balik mengenai materi yang
disampaikan dan metode yang digunakan, sehingga kegiatan selanjutnya dapat diperbaiki.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan sosialisasi keterampilan digital di SDN 1 Wangkelang dilakukan melalui
beberapa langkah sistematis untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Berikut adalah
langkah- langkah yang diambil dalam pelaksanaan kegiatan:
1. Sesi Presentasi Interaktif
Kami mengadakan sesi presentasi selama satu jam, di mana siswa diperkenalkan pada perangkat
keras, perangkat lunak, dan cara kerja internet. Penggunaan media visual seperti slide PowerPoint
membantu menarik perhatian siswa.
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Gambar 1 Penyampaian Materi

2. Sesi Tanya Jawab

Kegiatan tanya jawab dilakukan dengan tujuan untuk melengkapi hal-hal yang belum dipahami oleh
siswa-siswi pelatihan serta mengukur sampaisejauh mana tingkat kepahaman siswa-siswi pelatihan dalam
memahami perangkat computer dan penggunaan internet

Gambar 2 Kegiatan Tanya Jawab
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3. Evaluasi

Di akhir kegiatan, siswa mengisi kuesioner untuk menilai pemahaman mereka dan
memberikan umpan balik tentang kegiatan tersebut.

Gambar 3 Hasil Evaluasi

Keberhasilan kegiatan diukur melalui beberapa indicator diantaranya yaitu :

1. Peningkatan Pengetahuan
Sebelum dan setelah kegiatan, siswa mengisi kuesioner untuk menilai pemahaman mereka
mengenai komputer dan internet. Peningkatan skor kuesioner menunjukkan peningkatan
pengetahuan.

2. Partisipasi Aktif
Tingkat partisipasi siswa dalam diskusi dan presentasi menjadi indikator keberhasilan.
Banyaknya siswa yang terlibat dan memberikan tanggapan positif menunjukkan minat
yang tinggi.

3. Umpan Balik Positif
Umpan balik dari siswa dan guru tentang kegiatan sosialisasi menunjukkan bahwa mereka
menemukan kegiatan ini bermanfaat dan menarik.

Beberapa keunggulan dalam kegiatan ini yaitu Relevansi materi yang disampaikan
sangat sesuai dengan kebutuhan siswa, mengingat masih banyak dari mereka yang kurang
memahami manfaat internet. Selain itu adanya interaktivitas dengan peserta kegiatan.
Metode yang digunakan sangat interaktif, yang berhasil menarik perhatian siswa dan
meningkatkan partisipasi mereka. Namun ada beberapa kelemahan dalam kegiatan yang telah
dilaksanakan yaitu waktu yang terbatas karena kegiatan berlangsung hanya dalam waktu
singkat, sehingga tidak semua materi dapat dibahas secara mendalam. Selain itu variasi
tingkat pemahaman yang berbeda-beda. Beberapa siswa masih kesulitan mengikuti diskusi
karena perbedaan tingkat pemahaman, yang dapat mengurangi efektivitas kegiatan.

Tingkat Kesulitan dan Peluang Pengembangan dalam pelaksanaan kegiatan tergolong
sedang. Meskipun ada tantangan dalam menjelaskan konsep-konsep teknis kepada siswa,

penggunaan metode interaktif membuat proses pengajaran lebih mudah. Selain itu adanya
peluang pengembangan ke depan sangat terbuka, terutama dalam memperluas jangkauan
sosialisasi ke sekolah-sekolah lain. Kami juga berencana untuk menyusun modul yang lebih
lengkap dan menyediakan latihan praktis yang dapat dilakukan di rumah untuk memperkuat
keterampilan siswa.
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Diskusi

Kemajuan teknologi digital telah berdampak besar pada pendidikan, ekonomi, dan
interaksi sosial. Namun, masyarakat pedesaan masih tertinggal dalam penguasaan
keterampilan digital. Sosialisasi "Keterampilan Digital: Membangun Dasar untuk Penggunaan
Internet yang Efektif" di Desa Wangkelang menyoroti tantangan seperti keterbatasan
infrastruktur, aksesibilitas, pendidikan,dan faktor sosial. Smith et al. (2022) menekankan
pentingnya infrastruktur digital di pedesaan. Keterbatasan akses internet dan perangkat digital
menjadi penghalang utama (Pratama, 2020; Chiu, 2021). Stevens et al. (2023) dan Kumar et
al. (2019) menunjukkan bahwa biaya internet yang tinggi dan keterbatasan perangkat digital
menjadi kendala besar, diperparah oleh kurangnya pengetahuan teknologi (Ali et al., 2021).
Brown dan Miller (2021) serta Johnson (2022) mengungkapkan bahwa sekolah di pedesaan
kekurangan program literasi digital dan pelatihan guru. Olaniyi (2021) menekankan perlunya
kurikulum berbasis teknologi. Johnson et al. (2023) dan Hidayat (2018) menyebutkan bahwa
budaya tradisional dan resistensi terhadap teknologi menghambat motivasi belajar. Van Dijk
(2012) dan Buckingham (2014) menyatakan bahwa literasi digital penting untuk partisipasi
penuh dalam masyarakat modern, dengan keterampilan kritis terhadap informasi digital
menjadi kebutuhan utama.

Upaya meningkatkan keterampilan digitalisasi di desa wangkelang perlu adanya
kesadaran penuh dari sekolah dan masyarakat adanya kegiatan KKN ini kami mengupayakan
supaya siswa dan masyarakat mampu mengembangkan kreatifitas digitalisasi seiring dengan
kemajuan teknologi, kemampuan untuk menggunakan komputer dan internet secara efektif
dapat berpengaruh besar terhadap kualitas pendidikan dan persipan siswa menghadapi dunia
kerja, penguasaan ketrampilan digital yang baik memungkinkan siswa untuk mencari
informasi, berkolaborasi secara online, dan mengembangkan pemikiran Kkritis yang di
perlukan dalam lingkungan yang semakin terhubung. Berikut adalah upaya pengembangan
kreatifitas digitalisasi diantaranya yaitu adanya presentasi interaktif mengadakan sesi
presentasi menggunakan media visual powerpoint, sesi tanya jawab digunakan untuk
melengkapi hal hal yang belum dipahami oleh siswa, serta evaluasi dan umpan balik yang
gunanya untuk mengukur pemahaman siswa tentang ketrampilan digital supaya materi yang
disampaikan dan metode yang digunakan ,bisa dipahami dan selanjutnya bisa di perbaiki.

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi keterampilan digital yang dilaksanakan di SDN 1 Wangkelang
berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu meningkatkan pemahaman siswa tentang
penggunaan komputer dan internet secara efektif dan aman. Melalui metode interaktif,
termasuk presentasi, diskusi kelompok, studi kasus, dan penyuluhan keamanan internet,
siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga merasakan keterlibatan yang
aktif dalam proses belajar. Indikator keberhasilan, seperti peningkatan pengetahuan,
partisipasi aktif, dan umpan balik positif dari siswa, menunjukkan bahwa kegiatan ini
relevan dan bermanfaat. Meskipun terdapat beberapa kelemahan, seperti waktu yang
terbatas dan variasi tingkat pemahaman siswa, keunggulan yang dimiliki oleh metode yang
digunakan sangat membantu dalam menarik perhatian siswa. Dengan pelatihan
berkelanjutan, diharapkan siswa-siswi akan mampu memanfaatkan teknologi informasi
secara bijak, mendukung pendidikan mereka, dan mempersiapkan diri menghadapi
tantangan di era digital.
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